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RINGKASAN 

 

Faisol Arifin, 2024, Efektivitas Pelayanan Program Rehabilitasi Pasien 

Narkotika (Studi Kasus Pada Kantor Badan Narkotika Nasional Kota Batu). Dosen 

Pembimbing I: Dr. Sunariyanto, S.Sos, MM, Dosen Pembimbing II: Suyeno, S.Sos., 

M.AP. 

Rehabilitasi adalah bentuk program untuk memulihkan atau 

menyembuhkan keadaan seseorang baik dari segi fisik, psikologis maupun 

sosialnya. Dalam proses rehabilitasi dibutuhkan sumberdaya dan sarana prasarana 

yang memadai karena mengingat banyaknya wisatawan di Kota Batu dan pesatnya 

perkembangan teknologi yang membuat semakin maraknya peredaran gelap 

narkoba. Pasien rehabilitasi diharapkan mendapatkan pelayanan yang terbaik 

sehingga bisa dapat membantu proses penyembuhan dari ketergantugan terhadap 

narkotika, namun dalam pelayanan terhadap pasien terdapat beberapa faktor 

penghambat yang mengakibatkan pelayanan kurang maksimal, seperti kurangnya 

SDM pelayanan dan fasilitas lainnya yang mendukung program rehabilitasi. Dalam 

hal ini peneliti menggunakan teori James L Gibson dkk (Pasolong, 2013: 4) yang 

mengartikan efektivitas sebagai pencapaian tujuan.Menurut Gibson (1985: 27-30), 

Gibson memandang konsep keefektifan organisasi dari tiga prepektif, yaitu 

keefektifan individu, keefektifan kelompok dan keefektifan organisasi. 

Dalam rangka tersebut peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model interaktif dari Miles, Huberman dan Saldana (2014:16), yaitu teknik 

analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam 

suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Peneliti menguji kebsahan data 

Menurut Idrus (2009) Tujuannya adalah untuk dapat secara jelas memotret data 

yang telah disampaikan subjek dan mencocokkan dengan informasi yang mereka 

sampaikan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pelaksanaan rehabilitasi bagi 

penyalahguna narkotika di Badan Narkotika Nasional Kota Batu telah berjalan 

dengan efektif sesuai dengan prosedur rehabilitasi yang diatur oleh Undang-

Undang Nomor 35 tahun 2009 dan kode etik rehabilitasi dan juga berdasarkan 

kepuasan pasien rehabilitasi terhadap layanan, meskipun program rehabilitasi juga 

menghadapi beberapa hambatan, namun juga mempersiapkan strategi-strategi 

perbaikan untuk pelayanan kedepannya lebih baik. 

Dengan memahami efektivitas pelayanan dalam program rehabilitasi 

narkotika, BNN Kota Batu dapat berkolaborasi dengan instansi lain dan 

meningkatkan sarana prasarana untuk memaksimalkan pelayanan program 

rehabilitasi agar lebih efisien dan efektif. 

Kata Kunci: Efektivitas, Pelayanan, Rehabilitasi 
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SUMMARY 

Faisol Arifin, 2024, Effectiveness of Narcotics Patient Rehabilitation 

Program Services (Case Study at the Batu City National Narcotics Agency Office). 

Supervisor I: Dr. Sunariyanto, S.Sos, MM, Supervisor II: Suyeno, S.Sos., M.AP. 

Rehabilitation is a form of program to restore or cure a person's condition 

both physically, psychologically and socially. The rehabilitation process requires 

adequate resources and infrastructure, considering the large number of tourists in 

Batu City and the rapid development of technology which has made illicit drug 

trafficking increasingly widespread. Rehabilitation patients are expected to receive 

the best service so that they can help the healing process from dependence on 

narcotics, however, in providing services to patients there are several inhibiting 

factors which result in less than optimal service, such as a lack of service human 

resources and other facilities that support the rehabilitation program. In this case 

the researcher uses the theory of James L Gibson et al (Pasolong, 2013: 4) which 

defines effectiveness as achieving goals. According to Gibson (1985: 27-30), 

Gibson views the concept of organizational effectiveness from three perspectives, 

namely individual effectiveness, group effectiveness and organizational 

effectiveness. 

In this context, researchers used qualitative research with a descriptive 

approach. The data analysis used in this research is the interactive model from 

Miles, Huberman and Saldana (2014:16), namely the data analysis technique is the 

process of arranging the sequence of data, organizing it into patterns, categories 

and basic units of description. Researchers test the validity of the data. According 

to Idrus (2009), the aim is to be able to clearly photograph the data that the subject 

has submitted and match it with the information they have conveyed. 

The results of this research indicate that the implementation of 

rehabilitation for narcotics abusers at the Batu City National Narcotics Agency has 

been running effectively in accordance with rehabilitation procedures regulated by 

Law Number 35 of 2009 and the rehabilitation code of ethics and also based on 

rehabilitation patient satisfaction with services, even though the rehabilitation 

program also facing several obstacles, but also preparing improvement strategies 

for better future services. 

By understanding the effectiveness of services in the narcotics rehabilitation 

program, it is hoped that this research can contribute to improving the quality of 

rehabilitation services and help overcome the problem of narcotics abuse in Batu 

City. The findings from this research can be the basis for improving and developing 

more effective rehabilitation programs in the future. 

Keywords: Effectiveness, Service, Rehabilitation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kondisi kine lrja organisasi pelmelrintah yang ada di Indone lsia ditu lntu lt agar 

bisa telruls saling be lkelrjasama u lntu lk melmbelrikan pellayanan yang be lrkulalitas 

kelpada masyarakat. Pellayanan yang dibelrikan belrtu ljulan ulntulk dapat melningkatkan 

tingkat kelseljahtelraan seltiap warga ne lgara mellalu li pelmelnulhan aspelk kelhidu lpan 

belrmasyarakat. Pe lnilaian dari bidang itu llah yang melnelntu lkan apakah seltiap 

instansi pelmelrintah tellah mampu l melmbu lahkan prelstasi yang se lsulai delngan tu ljulan 

organisasi. Belgitul julga pada Badan Narkotika Nasional me lmu lngkinkan masyarakat 

melnulntu lt agar bisa lelbih melminimalisir telrjadinya pelnyalahgulnaan dan pelnyelbaran 

lulas Narkoba. Masyarakat be lrharap delngan adanya Badan Narkotika Nasional 

telrselbult dapat  me lncelgah laju lnya pelreldaran gellap Narkoba dan lambat lau ln bisa 

dibelrantas hingga akarnya, se lhingga bisa te lrwuljuld wilayah yang be lrsih dari 

Narkoba (Zona Inte lgritas). 

Ulntu lk me lndorong pelnyellelnggaraan pelmelrintah yang be lrsih dari Narkoba. 

Pelmelrintah tellah melncanangkan pelnelrapan prinsip-prinsip pelnyellelnggaraan daelrah 

belrsih. Mellalu li Badan Narkotika Nasional yang me lnelrapkan program zona 

intelgritas, yang se lcara u lmulm ditulju lkan ulntu lk melmbelrsihkan daelrah-daelrah dari 

pelnyalahgulnaan dan pe lnyelbaran Narkoba. Se lcara opelrasional wu ljuld pelningkatan 

kulalitas pellayanan kelpada masyarakat adalah be lrulpa pelncelgahan dan 

pelmbelrdayaan masyarakat.  

Belrdasarkan hasil su lrveli BNN dan PMB-LIPI tahu ln 2019, angka prelvalelnsi 

pelnyalahgulnaan narkoba tingkat nasional seltahuln telrakhir belrada pada angka 1,80% 
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dari sellulrulh pelnduldulk Indonelsia belru lmulr 15 sampai delngan 64 tahuln. Angka seltara 

dari angka prelvalelnsi itul melncelrminkan bahwa pelnyalahgulna narkoba se lbanyak 

3.419.188 orang dari 186.616.874 orang pe lnduldulk Indonelsia yang be lrulmulr 15 

sampai 64 tahu ln (Imron elt al., 2020a). Delngan kata lain, rasio pe lnyalahgulnaan 

narkoba di Indone lsia adalah 1:55 atau l dari seltiap 55 orang pe lnduldulk Indonelsia 

belrulsia 15 sampai 64 tahu ln telrdapat satu l orang yang melnyalahgulnakan narkoba. 

Hasil pelnellitian BNN dan PMB-LIPI pada tahu ln 2018 ju lga melnulnju lkkan 

bahwa treln prelvalelnsi pelnyalahgulnaan narkoba di Indonelsia pada selktor pellajar dan 

mahasiswa ju lga culkulp tinggi selbelsar 3,2%, atau l seltara delngan 2.297.492 orang. 

Belgitul pulla angka prelvalelnsi di selktor pelkelrja, yaitu l selbelsar 2.1% (1.514.037 orang) 

(Imron elt al, 2019). 

Selbellu lm itu l, su lrveli prelvalelnsi pelnyalahgulnaan narkoba su ldah belbelrapa kali 

dilakulkan ole lh BNN belkelrja sama delngan lelmbaga lain pada tahu ln-tahuln 

selbellulmnya. Belrdasarkan hasil su lrveli BNN delngan UlI tahu ln 2008 te lrkait 

pelnyalahgulnaan narkoba dite lmulkan bahwa angka prelvalelnsi adalah 1,99%; tahu ln 

2011 selbelsar 2,23%; dan tahu ln 2014 me lncapai 2,18% (BNN, 2014). Se lmelntara 

pada tahuln 2017, angka prelvalelnsi pelnyalahgulnaan narkoba se lkitar 1,77% (BNN, 

2017). Belrdasarkan hasil sulrveli telrselbult, telrlihat bahwa angka prelvalelnsi 

pelnyalahgulnaan narkoba dari tahu ln 2008 sampai 2019 melnulnju lkkan flulktu lasi 

dalam relntang 1,77 sampai 2,23%. Me lskipu ln angka prelvale lnsi pelnyalahgu lnaan 

narkoba itu l rellatif kelcil teltapi keltika dikonve lrsikan pada angka seltaranya, ju lmlah 

pelnduldulk Indonelsia yang melnyalahgulnakan narkoba rata-rata belrkisar di atas 2 ju lta 

orang. 
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Angka prelvalelnsi dan rasio pe lnyalahgulnaan narkoba di wilayah Indone lsia 

melmang masih lelbih relndah dibandingkan delngan tingkat global. Pada tahu ln 2018 

misalnya, ju lmlah pelnduldulk dulnia yang pelrnah melnggulnakan narkoba se ltidaknya 

selkali pada tahu ln selbellulmnya belrkisar 269 ju lta orang dari selkitar 4,98 miliar orang 

pelnduldulk du lnia yang belrulsia 15 sampai 64 tahu ln. Delngan delmikian, pelrselntasel 

julmlah pelnyalahgulnaan narkoba di Indonelsia itu l melnulnju lkkan bahwa pelrmintaan 

narkoba ulntu lk disalahgulnakan di Indonelsia sangat tinggi. Olelh selbab itul, wilayah 

Indonelsia me lnjadi telmpat melnarik bagi para bandar u lntu lk me lmasarkan narkoba 

telrselbult. Tidak itu l saja, harga narkoba yang re llatif tinggi di Indonelsia dibandingkan 

di nelgara-nelgara lain3 , ju lga melnjadi daya tarik yang me lndorong tingginya 

pelreldaran dan pelnyalahgu lnaan narkoba di Indonelsia. 

Melskipu ln rasio pelnyalahgulnaan narkoba di Indone lsia masih le lbih relndah 

dibandingkan delngan rasio di tingkat dulnia, akan teltapi rasio itu l belrpotelnsi belsar 

mellonjak di masa yang akan datang jika tidak diantisipasi atau l dicelgah delngan 

belrbagai ulpaya yang maksimal. Jika lonjakan pelnyalahgulna te lrjadi telntu l saja akan 

melngkhawatirkan dan be lrdampak telrhadap kelselhatan fisik, me lntal, dan sosial 

gelnelrasi pelnelruls bangsa ini. Pote lnsi dan kelkhawatiran itu l diselbabkan posisi 

Indonelsia dalam pe lta pelrdagangan narkoba ile lgal du lnia puln su ldah belrgelselr dari 

‘nelgara transit’ me lnjadi ‘nelgara tu lju lan’ (Helrindrasti, 2018). Delngan kata lain, 

Indonelsia su ldah melnjadi targelt sindikat inte lrnasional ulntu lk melmpelrdagangkan 

narkoba kare lna tingginya pelrmintaan pelnyalahgu lnaan narkoba yang ditu lnju lkkan 

olelh angka se ltara prelvalelnsi telrselbu lt. Indikator posisi Indone lsia selbagai ‘nelgara 

tuljulan’ adalah banyaknya warga nelgara asing (WNA) yang te lrtangkap dan diprosels 
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selcara hu lkulm di Indone lsia karelna belrulsaha melnyellulndulpkan narkoba masu lk kel 

wilayah Indonelsia (Mulhamad, 2015). 

Belrdasarkan Laporan Akulntabilitas Kinelrja Instansi Pelmelrintah (LAKIP) 

Badan Narkotika Nasional Kota Batul Tahuln 2022, pelncapaian indikator julmlah 

lelmbaga relhabilitasi yang opelrasional pada tahuln 2022 adalah selbanyak 3 lelmbaga 

dari 2 lelmbaga yang ditargeltkan. Yang pelrtama yaitul Lelmbaga Relhabilitasi Instansi 

Pelmelrintah yang telrdiri dari klinik pratama BNN Kota Batul dan Pulskelsmas Batul 

delngan total 19 orang klieln pelnyalahgulna narkotika. Yang keldula yaitul Lelmbaga 

Relhabilitasi Komponeln Masyarakat yang telrdiri dari Pondok Pelmullihan Doullos 

Batul yang mellaksanakan layanan relhabilitasi rawat inap kelpada 25 orang klieln 

pelnyalahgulna narkotika. 

Relhabilitasi adalah sulatul program yang belrtuljulan ulntulk melmullihkan ataul 

melnyelmbulhkan kondisi selselorang, baik selcara fisik, psikologis, maulpuln sosial. 

Sellain itul, relhabilitasi julga digulnakan selbagai ulpaya pelngobatan ulntulk melngatasi 

dan melngulrangi keltelrgantulngan pada narkotika bagi para pelcandul, pelnyalahgulna, 

dan korban pelnyalahgulnaan narkotika. 

Relhabilitasi bisa diaju lkan olelh selselorang selcara su lkarella (volu lntary) ataul 

selselorang yang se ldang melnjalani prosels pelnyidikan (compullsory). Tidak selmula 

orang melmiliki kelwelnangan ulntulk melminta relhabilitasi; hanya pihak-pihak 

telrtelntul yang belrhak, selpelrti pelcandu l ataul kellularga yang melminta selcara sulkarella, 

dan pelnyidik yang melminta ulntulk telrsangka yang telrtangkap olelh kelpolisian. 

Relhabilitasi meldis dan sosial dapat belrulpa relhabilitasi rawat inap ataul rawat 

jalan. Relhabilitasi rawat inap adalah layanan relhabilitasi di mana pasieln tinggal di 
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sulatul lelmbaga ulntulk melndapatkan pelrawatan, namuln di BNN Kota Batul bellulm ada 

fasilitas rawat inap ulntulk pelcandul. Selmelntara itul, relhabilitasi rawat jalan adalah 

layanan relhabilitasi di mana pasieln tidak tinggal di lelmbaga telrselbult, dan ini 

dilakulkan di kantor BNN Kota Batul u lntulk melmbantul pelmullihan pelcandul narkotika 

dalam waktu l telrtelntul. 

Belrdasarkan Pe lratu lran Daelrah (PE lRDA) Kota Batu l Nomor 1 Tahu ln 2019 

Telntang Kota Layak Anak. Yang te lrtulang dalam BAB XIII Bagian Kelsatu l Telntang 

Anak Yang Me lnjadi Korban Pelnyalahgulnaan Narkotika, Alkohol, Psikotropika, 

dan Zat Adiktif, dan Anak Delngan HIV/AIDS, yang dije llaskan pada pasal 47. 

Kantor Badan Narkotika Nasional me lrulpakan u lnsu lr Pelmelrintah non 

kelmelntrian yang dibe lri amanat dalam pe llaksanaan Pelncelgahan, Pe lmbelrantasan, 

Pelnyalahgulnaan dan Pelreldaran Gellap Narkoba (P4GN). Badan Narkotika Nasional 

Kota Batu l (BNNK) adalah Lelmbaga Pelmelrintah Velrtikal yang belrkelduldulkan di 

bawah dan be lrtanggulngjawab kelpada Badan Narkotika Nasional Provinsi dan 

Badan Narkotika Nasional, BNNK dipimpin ole lh selorang Kelpala.. 

Dalam U lndang-Ulndang No. 25 Tahu ln 2009 telntang Pe llayanan Pu lblik pasal 

21 dijellaskan bahwa Kompone ln Standar mellipulti : a). Dasar hu lkulm, b). Pelrsyaratan 

yang telpat, c). Sistelm, melkanismel dan proseldulr, d). Jangka waktu l pelnyellelsaian, el) 

Biaya ataul tarif, f). Produ lk pellayanan, g). Sarana prasarana dan fasilitas, h). 

Kompeltelnsi pellaksana, i). Pelngawas intelrnal, j).Pelnanganan pelngadulan, saran, dan 

masulkan, k). Ju lmlah pellaksana, l) Jaminan pe llayanan yang me lmbelrikan kelpastian 

pellayanan dilaksanakan se lsulai delngan standar pe llayanan, m).Jaminan ke lamanan 

dan kelsellamatan pellayanan dalam belntu lk komitmeln ulntu lk melmbelrikan rasa aman, 
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belbas dari bahaya, dan risiko ke lragul-ragulan dan elvalu lasi kinelrja pellaksana. 

Pellayanan melruljulk pada selgala tindakan yang dilakulkan olelh organisasi ataul 

individul ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dan harapan pellanggan ataul masyarakat 

selcara kelsellulrulhan. Ini dapat belrulpa jasa, produlk, informasi, ataul bantulan yang 

dibelrikan olelh pelrulsahaan ataul individul kelpada konsulmeln ataul masyarakat yang 

melmelrlulkan. 

Pellayanan yang belrkulalitas adalah pellayanan yang dapat melmelnulhi 

kelbultulhan dan harapan pellanggan delngan ramah, celpat, dan elfisieln. Sellain itul, 

pellayanan yang baik julga haruls mampul melmbelrikan solulsi yang telpat telrhadap 

masalah atau l pelrtanyaan yang diajulkan olelh pellanggan. Pelntingnya pellayanan yang 

baik tidak dapat dipandang relmelh, karelna hal ini sangat belrpelngarulh telrhadap 

kelsulkselsan sulatul organisasi ataul individul dalam melncapai tuljulannya. Pellanggan 

yang melrasa pulas delngan pellayanan akan lelbih celndelrulng ulntulk melnggulnakan 

produlk ataul jasa yang ditawarkan kelmbali, selrta melrelkomelndasikannya kelpada 

orang lain. Olelh karelna itul, seltiap organisasi ataul individul haruls belrulpaya 

melmbelrikan pellayanan telrbaik kelpada pellanggan ataul masyarakat yang dilayani. 

Pellayanan bagi orang pe lcandu l narkoba sangat pelnting u lntu lk melmbantul 

melrelka melngatasi keltelrgantu lngan narkoba dan me lncelgah dampak bu lrulk yang 

mulngkin telrjadi akibat pelnggulnaan narkoba. Pelcandul narkoba melrulpakan individul 

yang tellah melngalami keltelrgantulngan ataul kelcandulan telrhadap narkoba, yang 

dapat melnyelbabkan kelrulsakan pada aspelk fisik, melntal, dan sosial dalam 

kelhidulpan melrelka. Pelcandul narkoba biasanya me lmelrlulkan dosis yang le lbih belsar 

dari narkoba u lntu lk melrasakan elfelk yang sama, dan me lrelka celndelrulng melngalami 
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geljala pultuls obat atau l withdrawal syndromel keltika tidak melnggu lnakan narkoba. 

Narkoba dapat me lrulsak belrbagai aspelk kelhidulpan pelcandul, telrmasulk 

kelselhatan fisik, ke lselhatan melntal, hu lbulngan sosial, dan ke lulangan. Pelnggulnaan 

narkoba yang belrlelbihan dapat melnyelbabkan kelrulsakan organ tu lbulh selpelrti hati, 

parul-parul, ginjal, dan otak. Sellain itu l, pelcandul narkoba ju lga dapat melngalami 

masalah melntal selpelrti delprelsi, kelcelmasan, dan ganggu lan psikotik. 

Pelcandu l narkoba biasanya me lmelrlulkan pelrawatan me ldis dan psikologis 

ulntu lk melmbantu l melrelka melngatasi keltelrgantu lngan narkoba. Pe lrawatan telrselbult 

dapat belrulpa te lrapi pelrilakul kognitif dan te lrapi obat, selrta du lkulngan dari kellularga 

dan masyarakat. Prosels pelmullihan dari kelcandulan narkoba me lmelrlulkan waktu l 

yang lama dan du lkulngan yang ku lat dari lingku lngan selkitar, se lhingga pelnting bagi 

masyarakat u lntu lk melmbelrikan dulku lngan dan bantu lan kelpada pelcandul narkoba. 

Pellayanan u lntu lk orang pelcandul narkoba bisa be lrulpa: Konselling, Relhabilitasi, 

Telrapi, dan Eldulkasi. 

Pellayanan bagi orang pelcandul narkoba haruls dilaku lkan delngan pelnulh elmpati 

dan kelsabaran kare lna prosels pelmullihan dari keltelrgantu lngan narkoba me lmbultulhkan 

waktu l dan du lkulngan yang ku lat dari lingkulngan selkitar. Olelh karelna itu l, pelnting 

bagi masyarakat u lntu lk tidak me lngulcilkan orang pelcandu l narkoba, teltapi 

melmbelrikan du lkulngan dan bantu lan yang dibu ltulhkan. 

Kota Batul, yang telrkelnal selbagai delstinasi wisata delngan lanskap 

pelgulnulngan dan belrbagai telmpat relkrelasi, melnjadi lokasi yang stratelgis ulntulk 

pelreldaran dan pelnyalahgulnaan narkoba. Felnomelna ini telrbulkti delngan 

melningkatnya julmlah kasuls narkoba yang telrulngkap dan ju lmlah telrsangka yang 
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telruls belrtambah di daelrah telrselbult. Pelreldaran narkoba di Kota Batul dilakulkan 

mellaluli belrbagai meltodel, baik selcara manulal (transaksi dari tangan kel tangan) 

maulpuln mellaluli kulrir, bahkan melmanfaatkan jaringan onlinel. 

Selpelrti yang kita keltahuli bahwasanya pelrkelmbangan telknologi saat ini sangat 

celpat selpelrti halnya di nelgara kita Indonelsia yang barul saja belrjalan delngan elra 

telknologi 4.0 suldah haruls belrkelmbang lagi melnuljul elra socielty 5.0. Pelsatnya 

pelrkelmbangan dulnia telknologi telntu lnya sangat belrpelngarulh telrhadap pelreldaran 

gellap narkoba yang banyak di eldarkan ataul dijulal bellikan mellaluli platform-

platform onlinel baik itul mellaluli belrbagai macam welbsitel mau lpuln sosial meldia. 

Eldulkasi ulntulk melnghindari narkoba telntul sangat pelnting bagi sellulrulh 

golongan masyarakat baik dari kalangan anak mulda bahkan orang yang suldah tula. 

Kulrangnya eldulkasi bahaya narkoba telntul melnjadi sulatul pelrmasalahan yang sangat 

fatal, karelna selpelrti halnya di Kota Batul banyak selkali anak ulsia dini yang suldah 

melngelnal belrbagai macam jelnis narkoba bahkan julga banyak kasuls yang suldah 

melnjadi pelnggulna narkoba. 

Dari latar bellakang diatas maka ada pe lrlulnya ju lga kita wajib me lngeltahuli hal 

apa saja yang dipe lrlulkan ulntu lk melrelvitalisasi pelngoptimalan pada siste lm 

pellayanan me lnjadi alasan te lpat ulntu lk melngangkat Ju ldull “Efektivitas Pelayanan 

Program Rehabilitasi Pasien Narkotika”. Selmelntara di BNN Kota Batu l bellulm 

melnelrima pasie ln rawat inap, jika mulngkin telrdapat pasieln yang me lmbu ltulhkan 

pelrawatan inte lnsif maka dilarikan ke l libido u lntulk dirawat le lbih lanjult disana. 

Layanan ini tidak telrbatas dan melmiliki kelmuldahan ulntu lk melnjangkaul masyarakat 

yang lelbih lu las lagi dan adanya elfisielnsi. Pelnanganan narkoba haru ls holistik dan 
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telrintelgrasi. Adapu ln telori dasar yang me lnjadi dasar dari ke lbijakan dan program 

BNN belrdasarkan U lUl Nomor 35 Tahu ln 2009 telntang Narkotika adalah me llipulti: 

Delmand Reldu lction, Sulpply Reldulction, dan Harm Reldulction.  

Salah satul aspelk dari program BNN harm reldulction yang telrkait delngan 

pelngulrangan pelrmintaan adalah relhabilitasi ulntulk pelcandul dan korban 

pelnyalahgulnaan narkoba. Keltika selselorang telrjelrat dalam kelcandulan narkoba, 

melrelka selringkali melrasa takult dan malul. Namuln, pelnting ulntulk diingat bahwa 

pelcandul yang datang selcara sulkarella tidak akan ditangkap ataul dipelnjara, dan 

kelrahasiaan data pribadi melrelka dijamin. Ini melrulpakan salah satul aspelk pelnting 

yang pelrlul dipelrhatikan telrultama dalam melmbelrikan layanan relhabilitasi yang 

elfelktif bagi para pelcandul narkoba. Olelh karelna itul, pelnting ulntulk melngelvalulasi 

seljaulh mana elfelktivitas layanan yang dibelrikan olelh BNN Kota Batul kelpada 

pelcandul narkoba. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapuln rulmu lsan masalah yang dibahas yaitu l : 

1 Bagaimana e lfelktivitas program relhabilitasi narkoba di Badan Narkotika 

Nasional Kota Batu l? 

2 Apa saja hambatan dan ke lndala yang dihadapi dalam pe llaksanaan program 

relhabilitasi narkoba di Badan Narkotika Nasional Kota Batu l? 

3 Bagaimana strate lgi pelrbaikan yang dapat dike lmbangkan u lntu lk melningkatkan 

elfelktivitas program relhabilitasi narkoba di Badan Narkotika Nasional Kota 

Batu l? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuljulan pelnellitian dapat dikelmulkakan selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melmahami, melndelskripsikan, dan melnganalisis prosels relhabilitasi bagi 

individul yang melnggulnakan narkoba di BNN Kota Batu l. Ulntulk melngeltahuli 

hambatan dan ulsaha yang dihadapi olelh BNN dalam pellaksanaan relhabilitasi di 

Kota Batu l. 

2. Ulntu lk melngeltahuli, melndelskripsikan dan me lnganalisis tantangan dan langkah-

langkah yang dihadapi ole lh BNN dalam me llaksanakan program relhabilitasi di 

Kota Batu l. 

3. Ulntu lk melngeltahuli, melndelskripsikan dan me lnganalisis stratelgi pelrbaikan yang 

dapat dike lmbangkan u lntu lk melningkatkan elfelktivitas program relhabilitasi 

narkoba di Badan Narkotika Nasional Kota Batu l. 

 

D. Manfaat Penelitian 
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Manfaat yang diharapkan pe lnelliti adalah selbagai belrikult: 

1. Manfaat teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat belrkontribulsi pada kelmaju lan ilmul pelngeltahulan 

selcara lulas, telrultama dalam bidang Hulkulm Tata Nelgara, dan melnjadi relfelrelnsi 

bagi pelnellitian sellanjultnya yang melnelliti pelran BNN dalam relhabilitasi di Kota 

Batul. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat yang praktis dari pelnellitian ini, yang melnjadi fokuls ultama, adalah 

selbagai belrikult: 

1. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribu lsi pelngeltahulan dan 

gagasan bagi siswa, mahasiswa, dan masyarakat ulmulm. 

2. Bagi pelnduldulk Kota Batul, ini bisa belrfulngsi selbagai pandulan yang melmbantul 

dalam melningkatkan pelmahaman telntang risiko pelnyalahgulnaan narkotika, 

delngan harapan dapat melngulrangi julmlah pelnggulna narkotika di Kota Batul. 

3. Bagi pelnelliti, hal ini dapat melmpelrlulas wawasan dan pelngeltahulan melrelka 

telntang relhabilitasi pelnggulna narkotika, selrta melmelnulhi tanggulng jawab 

selbagai mahasiswa dalam pellaksanaan tri Dharma pelrgulrulan tinggi. Sellain itul, 

hal ini ju lga melrulpakan syarat yang haruls dipelnulhi ulntulk melnyellelsaikan stuldi 

dan melraih gellar sarjana strata satul (S1) di program stuldi administrasi pulblik 

di Fakulltas Ilmul Administrasi Ulnivelrsitas Islam Malang. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

Belrdasarkan stuldi kasuls yang dilakulkan pada Kantor Badan Narkotika 

Nasional Kota Batul telrkait elfelktivitas pellayanan program relhabilitasi pasieln 

narkotika, dapat disimpullkan belbelrapa hal: 

1. Pellaksanaan relhabilitasi bagi pelnyalahgulna narkotika di Badan Narkotika 

Nasional Kota Batul tellah belrjalan delngan elfelktif selsulai delngan proseldulr 

relhabilitasi yang diatulr olelh Ulndang-Ulndang Nomor 35 tahuln 2009 dan kodel 

eltik relhabilitasi dan julga belrdasarkan kelpulasan pasieln relhabilitasi telrhadap 

layanan, melskipuln program relhabilitasi julga melnghadapi belbelrapa hambatan. 

2. Ada dula faktor yang melnjadi pelnghambat pellaksanaan relhabilitasi bagi pelcandu l 

dan pelnyalahgulna narkoba di Badan Narkotika Nasional Kota Batul. Pelrtama, 

faktor intelnal telrkait delngan kulrangnya sarana dan prasarana yang melndulkulng 

pellaksanaan relhabilitasi bagi pelcandul dan pelnyalahgulna narkoba, sellain itul julga 

kulrangnya SDM dalam Klinik Pratama BNN Kota Batul. Keldula, faktor elkstelrnal 

mellibatkan kelkhawatiran telrhadap konselkulelnsi hulkulm, selhingga banyak orang 

yang elnggan mellapor, baik itul kelpada kellularga maulpuln kelrabat yang telrlibat 

dalam masalah narkotika. Faktor elkstelrnal lainnya adalah kulrangnya antulsiasmel 

masyarakat telrhadap sosialisasi yang dilakulkan olelh BNN Kota Batul, selhingga 

pelngeltahulan masyarakat telntang relhabilitasi melnjadi minim. 

3. Pelngelmbangan Sulmbelr Daya Manulsia (SDM) di Klinik Pratama BNN Kota 

Batul melrulpakan stratelgi pelrbaikan yang akan dilakulkan keldelpannya. Sellain itul 
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Program relhabilitasi pelrlul selcara belrkala dielvalulasi ulntulk melnilai elfelktivitasnya 

dan mellakulkan pelmbarulan jika dipelrlulkan. Pelnggulnaan data dan ulmpan balik 

dari pasieln selrta pelmangkul kelpelntingan lainnya melmbantul melningkatkan 

kulalitas pellayanan relhabilitasi. 

B. SARAN 

Belrdasarkan kelsimpullan diatas, maka pelnullis melrelkomelndasikan belbelarapa 

saran dibawah ini: 

1. Melningkatkan koordinasi dan kelrjasama antara pihak kelpolisian, lelmbaga 

kelselhatan, dan pihak telrkait lainnya. Sosialisasi program relhabilitasi kelpada 

selmula pihak telrkait julga pelnting ulntulk melmastikan dulkulngan pelnulh dari selmula 

selktor. 

2. Melmpelrkulat pelndelkatan holistik dalam program relhabilitasi delngan 

melmpelrhatikan aspelk psikologis, sosial, dan spiritulal pasieln. Intelgrasi layanan 

kelselhatan melntal dan dulkulngan psikososial dapat melmbantul pasieln melngatasi 

tantangan yang lelbih komplelks. 

3. Melmbanguln program pelndampingan pasieln yang belrkellanjultan seltellah sellelsai 

relhabilitasi. Pelndampingan ini dapat melncakulp pelmantau lan kelselhatan, 

dulkulngan psikososial, dan bantulan dalam relintelgrasi sosial dan pelkelrjaan. 

4. Mellakulkan kampanyel eldulkasi masyarakat ulntulk melngulrangi stigma sosial 

telrhadap mantan pelnggulna narkotika. Melmahamkan masyarakat telntang prosels 

relhabilitasi dan pelntingnya melmbelrikan dulkulngan kelpada individul yang seldang 

pullih dapat melnciptakan lingkulngan yang lelbih melndulkulng. 

5. Melneltapkan sistelm pelmantaulan dan elvalulasi rultin ulntulk melngu lkulr elfelktivitas 
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program relhabilitasi. Data yang telrkulmpull dapat digu lnakan ulntulk 

melngidelntifikasi kellelmahan dalam sistelm dan mellakulkan pelrbaikan yang 

dipelrlulkan. 

6. Mellibatkan kellularga pasieln selbagai bagian intelgral dari program relhabilitasi. 

Melndulkulng kellularga ulntulk melmahami pelran melrelka dalam prosels 

pelnyelmbulhan dapat melmbantul melnciptakan dulkulngan yang lelbih belsar bagi 

pasieln. 

7. Melmbanguln kelmitraan delngan pihak swasta dan LSM ulntu lk melndulkulng 

program relhabilitasi. Bantulan finansial, pellatihan pelkelrjaan, dan dulkulngan 

lainnya dari selktor swasta dapat melnjadi tambahan yang belrharga dalam 

melmbantul relintelgrasi pasieln kel dalam masyarakat. 

8. Melningkatkan keltelrbulkaan dan komulnikasi antara pihak pelnyellelnggara 

program relhabilitasi, pasieln, kellularga, dan masyarakat. Transparansi ini dapat 

melmbanguln kelpelrcayaan dan melngulrangi keltidakpastian telrkait program 

relhabilitasi. 

9. Melningkatkan sarana prasarana delngan melmbanguln khulsuls Klinik Relhabilitasi 

Pasieln selhingga tidak lagi belrkulmpull melnjadi satul delngan Kantor BNN Kota 

Batul dan dapat melnyeldiakan Klinik ulntulk pasieln yang mulngkin melmbultulhkan 

rawat inap. 

Delngan melnelrapkan saran-saran ini, diharapkan program relhabilitasi pasieln 

narkotika di Kantor Badan Narkotika Nasional Kota Batul dapat ditingkatkan 

elfelktivitasnya dan melmbelrikan dampak positif yang lelbih belsar bagi individul yang 

seldang melnjalani prosels relhabilitasi. 
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